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Mesin EDC (Electronic Data Capture) memang salah satu pendukung dan pemicu 
percepatan budaya baru. Transaksi keuangan ditingkat konsumen lebih mudah dilakukan, dan 
yang pasti mengefisienkan kehidupan masyarakat. Saat ini EDC (Electronic Data Capture) 
tidak cuma dipakai untuk transaksi kartu kredit, tapi juga transaksi debit dan transaksi top-
up.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah analisis penggunaan mesin EDC 
(Electronik Data Capture) efektif atau tidak selama penggunaannya di Toko Sepatu 704 dan 
dengan melihat perbandingan Laba dari setiap tahunnya. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer dan  data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dari hasil analisis yang dilakukan, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa mesin EDC dapat memberikan pedoman bagi manajemen 
dalam melakukan perencanaan laba dengan memperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan 
serta batas penjualan yang minimum yang di perbolehkan. Hasil dari penelitian PT Bank 
Bukopin terhadap Toko Sepatu 704  Palembang  menunjukan bahwa penggunaan mesin EDC 
pada Toko Efektif, dilihat dari laba setiap bulannya dalam  kurung waktu tiga tahun trakhir. 
 




 EDC (Electronic Data Capture) is one of the supporters and trigger the acceleration of 
a new culture. Financial transactions at the consumer level is easier to do, and certainly 
streamline public life. Currently EDC (Electronic Data Capture) is not only used for credit card 
transactions, but also debit transactions and top-up transactions. This study aims to determine 
whether the analysis of the use of EDC (Electronic Data Capture) is effective or not for use in 
Shoe Stores 704 and by looking at the ratio of income from each year. The data used in this 
study are primary data and secondary data. Data collection techniques used in this research is 
interview, documentation and observation. Data analysis techniques used in this research is 
qualitative analysis. From the results of the analysis, the authors conclude that the EDC can 
provide guidance for management in the planning of profit by taking into account the costs 
incurred and minimum sales limits are allowed. Results of research of PT Bank Bukopin to Shoe 
Stores 704 Palembang showed that the use of EDC on Effective Stores, seen from the profits of 
each month in the last three years timeframe 
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1.1 Latar Belakang 
Perbankan sebagai lembaga keuangan dan merupakan media penghubung 
antara pemilik dana dan pengguna dana merupakan lembaga yang mempunyai peran 
strategis dalam menggerakan roda pembangunan ekonomi nasional melalui dukungan 
pembiayaan. Oleh karena itu pemerintah senantiasa memberikan pembinaan dan 
pengawasan agar lembaga perbankan Indonesia dapat melaksanakan fungsinya secara 
efektif dan efisien sehat dan mampu bersaing dengan dunia persaingan global. 
Setiap Bank mempunyai tujuan yang sama yaitu ingin mendapatkan 
keuntungan dan dapat berkembang semakin maju. Demi tercapainya tujuan tersebut, 
perusahaan melakukan investasi di bidang teknologi informasi ( IT ). Sebagai salah satu 
sarana penunjang proses bisnis yang dijalankan serta meningkatkan efektifitas 
karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Saat ini teknologi merupakan salah 
satu sarana yang dapat memaksimalkan kinerja suatu perusahaan/badan tertentu 
terutama perbankan. Bank salah satu sebagai perusahan jasa, tentusaja memiliki banyak 
nasabah dimana membutuhkan sumber dana yang cukup menunjang para nasabah 
tersebut . 
Dalam berkomunikasi, EDC (Elektronik Data Capture) menggunakan teknologi 
wireless dengan sistem koneksi via GPRS. Mesin EDC (Electronic Data Capture) 
memang salah satu pendukung dan pemicu percepatan budaya baru. Terutama dibenua 
Eropa dan beberapa Negara maju di Asia. Dengan mesin EDC (Electronic Data 
Capture), transaksi keuangan ditingkat konsumen lebih mudah dilakukan, dan yang 
pasti mengefisienkan kehidupan masyarakat. Saat ini EDC (Electronic Data Capture)  
tidak cuma dipakai untuk transaksi kartu kredit, tapi juga transaksi debit dan transaksi 
top-up. Standar penggunaan EDC (Electronic Data Capture) dalam perbankan adalah 
ISO 8583, dimana data yang dikirimkan ke mesin EDC itu berformat ISO 8583. 
Tujuannya agar mesin EDC (Electronic Data Capture) dapat berkomunikasi dengan 
core banking bank tertentu secara tepat. EMV (Europay, Master Card, dan Visa) adalah 
standar internasional untuk transaksi debit dan kredit berbasis chip. 
Kartu chip berbasis EMV menjamin keamanan pertukaran informasi antar kartu 
dan sistem pengesahan bank melalui cryptograms secara online. Chip EMV adalah IC 
yang dimasukkan ke dalam kartu. Chip ini digunakan sebagai penyimpanan maupun 
pemroses data. Sejak tahun 1993, kartu yang menggunakan chip ini mengikuti standar 
EMV dan dapat digunakan dalam kartu kredit maupun debit.EDC (Electronic Data 
Capture) merupakan asset perusahaan yang dipinjamkan oleh pihak bank dengan 
perjanjian tertentu.Untuk memiliki EDC (Electronic Data Capture) tersebut perusahaan 
perlu mengeluarkan biaya, perusahaan dapat memperoleh perhatian nasabah/pelanggan 
dalam kemudahan bertransaksi.Seperti yang diketahui hampir setiap pusat perbelanjaan 
terdapat EDC (Electronic Data Capture) dari berbagai bank. Setiap strategi perusaan 
pasti termasuk bagaimana caramenemukan dan mendapatkan planggan yang paling 
menguntungkan sebisa mungkin. Mesin EDC (Electronic Data Capture)ini sebuah 
mesin yang sering kita jumpai dan biasanya dijumpai tempat loket pembayaran atau 
kasir yang disediakan oleh outlet outlet, supermarket, mall, hotel dan lain  sebagainya, 
untuk penggunaannya memakai Debet/Kredit. Masih ingin tetap bertahan, harus 
melakukan bisnisnya dengan berbagai cara seperti yang pelanggan inginkan. 
Perusahaan yang jeli, memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya 
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No Tgl Mid Nama Area Total
1 31Januari 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 1,089,306,764      
2 28 Februari 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 918,386,722         
3 31 Maret 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 1,706,021,882      
4 30 April 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 1,613,937,000      
5 31 Mei 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 1,555,604,000      
6 30 Juni 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 1,717,340,627      
7 31 Juli 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,196,854,500      
8 31 Agustus 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,291,937,500      
9 30 September 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,530,866,000      
10 31 Oktober 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,723,891,000      
11 30 November 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,801,729,000      
12 31 Desember 200210077 Toko Sepatu 704 Palembang 2,997,642,000      
Total Pertahun 24,143,516,995    
 
  Sumber : PT. Bank Bukopin 2014 
  Dari tabel diatas menerangkan bahwa tingkat penjualan Toko XYZ ini pada 
tahun 2014 mengalami peningkatan dalam transaksi setiap bulannya.Dapat dilihat dari 
table diatas tercantum Laba dari transaksi pemakaiaan mesin EDC (Elektronik Data 
Captur) selama satu tahun trakhir. Oleh karna itu penulis tertarik untuk memilih topik 
skripsi ini dengan judul, “ Analisis Efektivitas Penggunaan Mesin EDC (Elekronik Data 
Capture) PT Bank Bukopin Terhadap Tingkat Penjualan Toko XYZ“ 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 Pada saat melakukan penelitian pada perusahaan Toko XYZ, penulis hanya 
membahas tingkat penjualan selama memakai mesin EDC dan sebelum memakai mesin 
EDC (Elektronik Data Capture) PT. Bank Bukopin. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan laba yang 
dapat dilakukan oleh manajemen dengan menggunakan analisis titik impas (break even 
point) pada PT Kharisma Karya Samudra Palembang. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Pengertian TAM (Technology Acceptance Model) 
Pada beberapa generasi yang lalu juga terdapat kendala-kendala dalam 
pemahaman atas pentingnya dukungan teknologi informasi (information technology 
literate). Hal yang menjadi kendala adalah lambatnya transaksi pada mesin EDC yang 
dikarnakan jaringan wireless dengan sistem koneksi via GPRS hanya menggunakan satu 
jaringan line telpon, dan juga penyalah gunaan dari pihak Toko dengan menyediakan 
layanan Gestu (Gesek Tunai). Dengan adanya kendala-kendala ini terdapat beberapa 
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fakta yang cukup menyedihkan antara lain adalah banyaknya Toko ataupun Perusahaan 
lain yang melakukan hal tersebut, akan tetapi mesin EDC tersebut belum dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pengguna. Hal ini yang dimungkinkan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor software yang digunakan, antara lain penyediaan line telpon yang hanya satu 
untuk digunakan bersamaan dengan mesin EDC. Penyebab lain adalah lambatnya 
pengecekan data dari pihak bank sehingga dapat terjadi penyelewengan dana. 
 
2.2  Penjualan 
 “Pengertian penjualan menurut Kotler (2009, h.263) Penjualan merupakan 
sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjual dipenuhi, melalui 
antar pertukaran informasi dan kepentingan”.[7] 
 
2.3  Tujuan dan Strategi Tenaga Penjualan  
 Perusahaan harus menjelaskan tujuan dan tenaga penjualan secara spesifik. 
Alokasi spesifik tergantung pada jenis produk dan pelanggan, tetapi tanpa 
memperhatikan konteks penjualan.  
 Untuk mempertahankan fokus pasar, perusahaan harus tau bagaimana cara 
menganalisis data penjualan, mengukur potensi pasar, mengumpulakan intelejensi 
pasar, dan mengembangkan strategi pasar. Pemasar percaya perusahaan lebih efektif 
dalam jangka panjang jika mereka memahami dan menghargai pemasaran dan 
penjualan. Seringkali pemasaran dan penjualan bertentangan : pemasaran mengeluh 
perusahaan tidak mengubah petunjuk, dan perusahaan menguluh pemasaran tidak 
menghasilkan petunjuk. Memperbaiki kalaborasi internal dan komunikasi antara dua 
departemen ini dapat meningjkatkan pendapatan dan laba.  
 
2.4   Kompensasi Tenaga Penjual 
 Untuk menarik perusahaan berkualitas tinggi perusahaan harus 
mengembangkan paket kompensasi yang menarik. Perusaan menginginkan penghasilan 
yang teratur, penghargaan ekstra untuk kinerja diatas rata-rata, dan pembayaran yang 
adil untuk pengalaman dan lama bekerja. Sementara itu, disisi lain, manajemen 
menginginkan adanya kendali, penghematan, dan kesederhanaan. Sebagian tujuan ini 
akan bertentangan. Tidak heran bila rencana kompensasi mengalami banyak keragaman 
dari satu industri ke industri lain dan bahkan kedalam industri yang sama. 
 Perusahaan harus menghitung empat komponen kompensasi tenaga penjualan-
jumlah tetap, jumlah variabel, tunjangan, dan manfaat. Jumlah tetap, gaji, dimaksudkan 
untuk memuaskan kebutuhan akan stabilitas penghasilan. Jumlah variabel, yang biasa 
berupa komisi, bonus, atau pembagian lama, dimaksudkan untuk merangsan dan 
menghargai usaha.  
 
2.5 Pengertian Sistem 
Definisi sistem menurut dari Jogiyanto (2005, h.2) “sistem adalah kumpulan 
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 18 tujuan tertentu”. 
Andi Kristanto, (2007, h.1). Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur 
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. [4] 
Menurut West Churchman yang diterjemahkan oleh Krismiaji (2005, h.1) 
“sistem dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk 
mencapai serangkaian tujuan”. Berdasarkan dari kedua definisi di atas, maka penulis 
dapat simpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan komponen-komponen yang 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. [6 ] 
Menurut Hall (2007, h.6) sistem didefinisikan menjadi dua atau lebih 
komponen yang saling berhubungan dengan subsistem yang mempunyai fungsi yang 
sama. [3] 
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2.6 Pengertian Informasi 
Menurut pendapat McLeod (2007, h.11), informasi adalah data yang telah 
diproses, atau data yang memiliki arti, dan berdasarkan pendapat Romney dan Steinbart 
(2008, h.5), informasi data yang telah diproses dan di atur yang diproses untuk 
memberikan suatu arti. [9] 
Memahami Sistem Informasi, Witarto, (2004, h.9) Informasi adalah rangkaian 
data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu, mampu memberi 
kejutan atau surprise pada yang menerimanya. Informasi dapat juga dikatakan sebagai 
data yang telah diproses, yang mempunyai nilai tentang tindakan atau keputusan. 
Soemarso (2007, h.3) Akuntansi adalah proses mendefinisikan , mengatur dan 
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan 
yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. [12] 
 
2.7 Pengertian Akuntansi 
 Tujuan akununtansi menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan 
suatuu perusahaan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakaidalam mengambil keputusan mengambil keputusan ekonomi serta 
menunjukkan kinerja yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggung 
jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakannya 
kepadanya. Adapun pengertian Akuntansi itu sendiri menurut beberapa para ahli. 
Diantaranya sebagai berikut : 
 Mulyadi (2009, h.5) menjelaskan bahwa Akuntansi dibagi menjadi dua tipe 
pokok yaitu,”Akuntansi keuangan dan Akuntansi manajemen, menghasilkan informasi 
terutama untuk memenuhi pihak luar, sedangkan akuntasi manajemen untuk kebutuhan 
para  manajer”. [8] 
Definisi akuntansi menurut Deddi Nordiawan, dkk (2008, h.1) “akuntansi adalah 
proses mengenali, mengukur, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk 
memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai informasi yang 
bersangkutan”. Untuk itu, sebelumnya perlu kita mengetahui definisi dari masing-
masing kata dari sistem informasi akuntansi tersebut. [2] 
  Menurut Warren (2008, h.10) “Akuntansi adalah sistem informasi yang 
menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 
ekonomi dan kondisi perusahaan.” Pihak-pihak yang berkepentingan itu meliputi 
kreditor, pemasok, investor, karyawan, pemilik, dan lain-lain. [14] 
 
2.8 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah gabungan dari teknologi informasi dengan perlakuan 
seseorang. Atau juga suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mana merupakan 
kerjasama antara sekelompok orang, fasilitas, teknologi, media prosedur, dan 
pengendalian yang ditujukan untuk mendapat jalur komunikasi yang valid, memproses 
tipe transaksi tertentu, dan lain – lain. Berikut definisi sitem informasi menurut 
beberapa ahli. 
Menurut O’Brien (2005, h.5), “sistem informasi   adalah   suatu   kombinasi 
terartur apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software (piranti 
lunak), computer networks and data communications (jaringan komunikasi), dan data 
base (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam 
suatu bentuk organisasi”. [10] 
Analisis dan Disain Sistem Informasi, Jogiyanto, (2005, h.11). Sistem informasi 
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasasi, dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan - 
laporan yang diperlukan. [4] 
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2.9 Pengertian Siastem Informsi Akuntnsi 
 Menurut Bodnar dan Hopwood (2006, h.18), yang diterjemahkan oleh Amir 
Abadi Yusuf menyatakan bahwa, “Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan 
sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan data lainnya ke dalam informasi, informasi tersebut dikomunikasikan 
kepada para pembuat keputusan”.  
Adapun menurut Wilkinson (2010, h.7), bahwa sistem informasi akuntansi 
adalah struktur Unfined dalam suatu entitas seperti perusahaan bisnis yang employes 
sumber phsycal dan komponen lain yang patut untuk mengubah data ekonomi menjadi 
informasi akuntansi dengan tujuan jika statisfying kebutuhan informasi berbagai 
pengguna. 
 Leitch Rosses dalam Jugianto (2005, h.11) mengemukakan sistem informasi 
adalah “suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolah 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan”. [4] 
Menurut Susanto (2008, h.72) sistem informasi akuntansi “Kumpulan 
(Integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling 
berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data 
transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan”. 
 
2.10 Pengertian Efektifitas 
Efektivitas adalah tingkat keberhasilan organisasi untuk mencari tujuan dan 
sasaran menurut Mustafa ( 2007, h.3) mengemukakan bahwa Efisien ialah kemampuan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Menurut James L.Gibson Efektivitas adalah pencapaian sasaran menunjukan 
derajat Efektivitas. Dalam buku Herbani Pasolong  (2010, h.4). 
2.11 Pengertian Mesin EDC (ELECTRONIC DATA CAPTURE) 
Mesin Electronic Data Chapture (EDC) merupakan mesin pembayaran, 
pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC dengan ATM sama 
hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang layaknya mesin ATM. Mesin 
EDC banyak digunakan di outlet-outlet perdagangan yang berfungsi sebagai sarana 
untuk memudahkan transaksi. Mesin EDC (Electronic Data Capture) memang salah 
satu pendukung dan pemicu percepatan budaya baru. Terutama dibenua Eropa dan 
beberapa Negara maju di Asia. Dengan mesin EDC (Electronic Data Capture), 
transaksi keuangan ditingkat konsumen lebih mudah dilakukan, dan yang pasti 
mengefisienkan kehidupan masyarakat. Saat ini EDC (Electronic Data Capture)  tidak 
cuma dipakai untuk transaksi kartu kredit, tapi juga transaksi debit dan transaksi top-up.  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
 Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana menekankan pada analisis 
data serta pengaruh tingkat penjualan dengan menggunakan mesin EDC di Toko XYZ 
 
3.2 Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 
  Menurut Arikunto (2007, h.152). yang dimaksud objek penelitian adalah 
sesuatu yang menjadi pemusatan kegiatan penelitian atau dengan kata lain segala 
sesuatu yang menjadi sasaran penelitian. Dan juga Objek adalah konstituen kalimat 
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yang kehadirannya dituntut oleh predikat yang berupaverba transitif pada kalimat aktif. 
Letaknya selalu setelah langsung predikatnya. Sedangkan yang dimaksud dengan subjek 
penelitian adalah segala sesuatu yang sangat penting kedudukannya dalam penelitian. 
 
3.3 Pemilihan Informasi Kunci 
 Informan kunci dalam penelitian ini adalah yaitu Bapak Syamsir 
Alamsyahputra selaku Kepala Defisi Kartu Kredit dan Mesin EDC. Informan ini dipilih 
karena Beliau yang mengatasi atas semua kegiatan penggunaan Mesin EDC (Elektronik 
Data Capture). 
 
3.4 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.104). Jenis data ada dua, yaitu :  
a. Data Primer 
 Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan 
dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data penelitian ini diperoleh secara 
langsung melalui sumber asli. Berupa opini orang (subyek) secara individual, 
kelompok, hasil observasi, kejadian, atau kegiatan dan hasil pengujian. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dikumpulkan 
oleh pihak lain. Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara. Berupa bukti, catatan atau laporan historis 
yang tersusun dalam arsip (data dokumen). 
 Dalam penelitian ini data yang akan digunakan ialah data primer dan 
data sekunder. Data primer yang digunakan berupa hasil wawancara serta 
observasi langsung dengan pihak bagian keuangan. Sedangkan data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen perusahaan dan data-data 
lain yang berhubungan dengan penelitian yaitu  
laporan pendapatan dan laporan neraca. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Aktivitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data. Data ini merupakan 
bahan baku informasi yang memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. 
Fakta empirik yang dikumpulkan dalan Data oleh peneliti yang menjadi kepentingan 
untuk memecahkan masalah dan juga menjawab pertanyaan penelitani. Dengan 
menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung data penelitian 
ini bisa didapat dari berbagai sumber dari manapun. 
 Data dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu : 
a. Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. 
b. Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan dan hasil wawancara langsung 
dengan pihak manajemen yang bersangkutan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
data perusahaan berupa data historis Perusahan, studi literatur, karangan ilmiah, serta 
referensi lain yang relevan dengan penelitian ini. Data historis perusahaan berupa 
laporan keuangan, data penjualan, dan data tentang perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan sebenarnya 
kemudian data tersebut disusun, diola dan dianalisis. Dalam penelitian ini hal yang 
pertama akan dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan faktor 
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penyebab yang mempengaruhi kefektivitas tingkat penjualan dengan menggunakan 
mesin EDC (Elektronik Data Capture). 
Yang harus dilakukan berikutnya adalah menganalisis Data yang telah 
terdapat dari kepala Pimpinan PT. Bank Bukopin dan pemilik Toko XYZ, dengan 
mengumpulkan, mencatat, serta menganalisis dan menyajikan data yang diperoleh 
dalam perhitungan atas selisish antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya yang 
tersedia kemudian melakukan observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung 
diperusahaan, dan dokumentasi yang didapat dari Perusahaan. Kemudian peneliti 
menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Sejarah dan Aktivitas Perusahaan 
PT Toko XYZ, Orang-orang  ramai mengunjungi toko sepatu di kawasan jalan 
Dempo Luar setiap harinya seperti tempat usaha pada umumnya, toko ini memajang 
beberapa pilihan sepatu priadan wanita. Ada juga beberapa koleksi tas, kaos kaki, dan 
sandal, toko ini berdiri lebih dari 10 tahun, dan semakin lama toko ini semakin 
mengalami kemajuan dan banyak dikenal oleh masyarakat, bukan hanya karna barang 
dijual bagus, tapi juga karna keramahan pemilik toko yang membuat pelanggan merasa 
nyaman untuk berbelanja di toko tersebut. Setiap harinya toko ini selalu di penui oleh 
pelanggan yang silih berganti mendatangi took ini, pendapatan yang di dapat setiap 
haripun tidak sama, terkadang took ini dalam setiap harinya mendapatkan omset rata-
rata 4 hingga 5 jutaper hari. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Penggunaan Mesin EDC di Toko XYZ 
Pada tahun 2012 Toko XYZ dan Bank Bukopin melakukan kerjasama 
untuk pemakaian mesin EDC, penawaran kerjasama yang diberikan oleh Bank 
Bukopin dalam rangka mempermudah transaksi pembayaran. Bank Bukopin 
telah menyediakan beberapa syarat dan perjanjian kerjasama untuk pengajuan 
kerjasama ini untuk  menghindari kesalahan-kesalahan dimasa yang akan 
datang. 
Adapun beberapa syarat dan perjanjian kerjasama atara pihak pertama 
dan pihak ke dua, Pihak pertama PT Bank Bukopin yang menerbitkan mesin 
EDC memberikan syarat kepada Pihak ke dua adalah harus mempunyai SITU 
SIUP Perusahaan, foto kopi KTP, MPWP, foto Perusahaan atau Toko, serta 
Omset di perusahaan atau Toko tersebut setiap bulannya harus rata-rata diatas 
Rp. 70.000.000 perbulannya dan membuka rekening tabungan Bank Bukopin. 
Perjanjian kerja sama Merchant Bank Bukopin untuk penerimaan kartu 
kredit ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. Bank dan Toko 
secara bersama-sama disebut “kedua belah pihak” dan masing-masing disebut 
“Pihak”. Kedua belah pihak terlebih dahulu menerangkan bahwa : 
a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
b. Merchant adalah badan usaha yang atau perseorangan yang menjual atau 
barang yang bermaksud melakukan kerjasama dengan Bank dalam 
penerimaan kartu kredit Visa, MasterCard, Unionpay dan / atau kartu 
Debet Visa Elektron, Master Card Elektronic, dan Unionpay Elektronic 
sebagai alat pembayaran transaksi yang dilakukan oleh pemegang kartu 
atas transaksi di tempat Merchant. 
c. Bank telah ditunjuk oleh Bank Indonesia dan telah mendapat lisensi dari 
Bank Indonesia untuk melakukan kegiatan usaha jasa pengelolaan kartu 
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kredit visa, kartu kredit Master Card, Unionpay dan kartu Debit Visa 
Elektronic, kartu Debit Marter Card Elektronic dan kartu Debit Unionpay 
sebagai alat pembayaran. 
 
Bilamana terjadi atau timbul salah satu hal atau peristiwa yang 
ditetapkan di  bawah ini, merupakan suatu kejadian kelalaian perjanjian ini 
atara lain:   
a. Apabila salah satu pihak dalam perjanjian ini oleh instansi yang 
berwenang dinyatakan dalam keadaan pailit atau diberikan penundaan 
membayar hutang-hutang. 
b. Apabila salah satu Pihak dalam perjanjian ini mengajukan permohonan 
kepada instansi yang berwenang untuk dinyatakan pailit atau diberikan 
penundaan membayar hutang-hutang atau bilamana orang atau Pihak lain 
mengajukan permohonan kepada instansi yang berwenang agar salah satu 
Pihak dalam keadaan pailit. 
c. Apabila salah satu Pihak dalam perjanjian ini dikenakan suatu sitaan, baik 
sebagian maupun keseluruhan harta benda / kekayaannya. 
Dalam suatu kejadian kelalaian berdasarkan perjanjian ini terjadi dan 
berlangsung di satu pihak, maka Pihak lainnya dapat memilih apakah tetap 
meneruskan atau menghentikan perjanjian. Apabila Pihak yang tidak lalai 
berhak untuk menghentikan perjanjian ini, maka kehendak tersebut wajib 
diberhentikan kepada Pihak yang lalai dalam batas waktu yang wajar menurut 
pihak yang tidak lalai. 
Perjanjian ini dibuat dalam rangkap dua bermaterai cukup, masing-
masing untuk kedua belah pihak sebagai alat bukti yang mempunyai kekuatan 
hukum yang sama. 
 
 4.2.2 Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan 
dua narasumber dari Bank Bukopin, yaitu Bapak Syamsir Alam Syahputra 
selaku Kepala Devisi RCC, dan Bapak Andri Ramadiansyah selaku Staff  
Merchand,dan satu narasumber dari Toko XYZ, yaitu Ibu ELLY selaku Pemilik 
Toko dan Sekaligus Bagian keuangan. 
Beikut data perkembangan Efektifitas penggunaan mesin EDC 



















IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
10 
Tabel 4.1 
Data Sales Volume Merchant  
Toko XYZ 



















 Dari tabel diatas menerangkan bahwa tingkat penjualan Toko XYZ ini pada 
tahun 2012, tahun 2013 dan tahun 2014, mengalami peningkatan dalam transaksi setiap 
bulannya. Dapat dilihat dari tabel diatas tercantum Laba dari transaksi pemakaiaan 
mesin EDC (Elektronik Data Captur) selama tiga tahun trakhir. 
 Dalam pemakaian di tahun 2012 dan tahun 2013 Toko XYZ mengalami 
peningkatan yang sangat pesat, dan pada saat memasuki tahun 2014 Toko XYZ pada 
empat bulan pertama di bulan Februari, Maret, April, dan Mei mengalami penurunan. 
 Dan juga masalah umum yang terdapat selama penggunaan mesin EDC 
(Elektronik Data Capture) ini adalah salah satunya di Toko XYZ lambatnya proses 
transaksi juga dari mesin EDC karena biasanya nasabah menginginkan suatu pelayanan 
yang cepat. Cepat-lambatnya transaksi lewat mesin EDC ini sangat tergantung dari 
sambungan jaringan telepon atau wireless. 
 
4.2.3 Pembahasan Masalah yang Terjadi pada Bulan Februari, Maret, April, dan 
Mei 
    Mesin EDC (Electronic Data Chapture) merupakan mesin pembayaran, 
pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC dengan ATM 
sama hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang layaknya mesin 
ATM. Mesin EDC (Electronic Data Capture)  tidak cuma dipakai untuk 
transaksi kartu kredit, tapi juga transaksi debit dan transaksi top-up. 
    Setiap transaksi Bank dan Toko mendapatkan keuntungan yang telah 
disepakati bersama, dan juga sudah ada syarat dan ketentuan yang telah 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. Dalam satu kali transaksi Toko 
mendapatkan keuntungan 1.1,% dari setiap transaksi, sedangkan Bank 
mendapatkan keuntung 1,9% dari setiap transaksi di Toko XYZ. Dengan adanya 
syarat dan perjanjian yang telah di tandatangi ini pihak Toko maupun pihak 
Bank tidak dapat melakukan kewenangan tanpa sepengetahuan pihak Bank. 
    Pada bulan Februari, Maret, April, dan Mei, Toko XYZ mengalami 
penurunan Laba, yang di sebabkan karena Toko menyalah gunakan Mesin EDC 
(Elektonik Data Capture) sebagai alat transaksi Gestun (Gesek Tunai), 
permasalahan ini disebabkan oleh Toko yang memanfaatkan mesin EDC 
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(Elektronik Data Capture) sebagi alat untuk transaksi Gestun (Gesek Tunai), 
yang mana Gestun sangat tidak di izinkan oleh pihak Bank, karna pihak bank 
yang akan mengalami kerugian dari setiap transaksi Gestun yang dilakukan 
nasabah. Setiap 1 kali transaksi Gestun Toko memperoleh keuntungan dengan 
tarif yang di teteapkan oleh Toko itu sendiri, pada PT Toko XYZ ini 
menetapkan tarif Gestun sebesar 3% dari setiap transaksi, dari 3% ini utuh 
kembali ke pihak Toko dan tidak ada pemotongan dari pihak Bank, sedangkan 
pihak Toko sudah mendapatkan 1.1% dari perjanjian kepada pihak Bank. Dari 
transaksi Gestun ini pihak Bank tidak mendapatkan keuntungan dari transaksi 
apabila mesin EDC Bank Bukopin yang digunakan sesuai dengan Kartu Kredit 
Bank Bukopin yang dimiliki oleh nasabah. 
    Bank hanya mendapat keuntungan apa bila Kartu Kredit Bank lain 
bertransaksi di mesin EDC Bank Bukopin, ini sudah menjadi ketetapan Bank 
Bukopin, apabila Kartu Kredit Bank lain bertransaksi di Mesin EDC Bank 
Bukopin maka akan dikenakan Cass sebesar 3% dari total transaksi. 
    Oleh karna itu Bank memblac list nasabah yang bertransaksi di atas 10 
juta dalam 1 hari menggunakan mesin EDC Bank Bukpin di PT Toko XYZ, dan 
Toko mendapat kerugian dengan berkurangnya nasabah untuk bertransaksi di 
PT Toko XYZ, jelas hal ini mengurangi Omset perbulan yang di dapatkan oleh 
Toko dan juga merugikan pihak Bank karna laba yang berkurang. 
    Untuk mengatasi masalah ini pihak Bank memberikan batasan limit 
transaksi di Toko XYZ dengan menggunakan mesin EDC PT Bank Bukopin 
senilai 5 juta dalam 1 hari transaksi. Dan Bank akan menyeleksi nama nasabah 
yang bertransaksi di Toko Sepatu dengan menggunakan kartu kredit bank 
bukopin dan mesin EDC Bank Bukopin. Apabila nampak transaksi yang 
mencurigakan maka pihak Bank akan menyelidiki transaksi dimesin EDC 
tersebut. Dengan ketentuan ini maka Toko XYZ tidak kahuatir jika ingin 
melakukan transaksi di Toko XYZ dengan menggunakan mesin EDC PT Bank 
Bukopin. 
 
 4.2.4 Jaringan Telepon atau Wireless 
    Mesin EDC (Electronic Data Chapture) merupakan mesin pembayaran, 
pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC dengan ATM 
sama hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang layaknya mesin 
ATM. Dalam bertransaksi, mesin EDC (Elektronik Data Capture) 
menggunakan teknologi wireless dengan sistem koneksi via GPRS. Pada Toko 
XYZ  ini sering mengalami gagal transaksi yang memperlambat proses 
transaksi hingga dilakukan transaksi lebih dari satu kali, hal ini disebabkan 
karna jaringan telpon pada Toko hanya menyambungkan dengan 1 line telpon 
ke mesin EDC, sedangkan Mesin EDC ini tidak dapat beroprasi apabila telpon 
sedang digunakan untuk menelpon. Untuk mengatasi masalah ini Toko XYZ  
harus menyediakan dua line telpon khusus untuk Mesin EDC Bank Bukopin 
ataupun Mesin EDC Bank lain yang terdapat di Toko. 
 
5. KESIMPULAN 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan dari hasil penelitian tentang analisis efektifitas penggunaan mesin 
EDC (Elektronik Data Capture) PT Bank Bukopin terhadap tingkat penualan Toko  
XYZ Palembang untuk tahun 2015 adalah sebagai berikut : 
1. Permasalahan khusus pada Toko XYZ mengalami penurunan laba pada bulan 
Februari, Maret, April, dan Mei, yang di sebabkan karena Toko menyalah gunakan 
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Mesin EDC (Elektonik Data Capture) sebagai alat transaksi Gestun (Gesek Tunai), 
permasalahan ini disebabkan oleh Toko yang memanfaatkan mesin EDC 
(Elektronik Data Capture) sebagi alat untuk transaksi Gestun (Gesek Tunai). 
Penurunan laba hanya terjadi di bulan Februari, Maret, April, dan Mei, sedangkan 
dibulan Juni laba Toko XYZ meningkat lagi. Dari kesimpulan pada bab 4 dapat di 
simpulkan bahwa Pemakaiaan mesin EDC (Elektronik Data Captur) ini mengalami 
peningkatan hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.4, 4.5 dan 4.6, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunan mesin EDC (Elektronik Data Capture) pada Toko 
XYZ bekerja dengan Efektif, hal ini dapat dilihat. 
2. dari laba yang meningkat bulan Juni sampai dengan bulan Desember 2014, 
walaupun sempat mengalami penurunan laba dibulan Februari, Maret, April, dan 
Mei 2014 . 
3. Kegagalan yang sering terjadi pada Toko XYZ dalam bertransaksi dengan 
menggunakan mesin EDC (Electronik Data Capture) karena di Toko mesin EDC 
menggunakan jaringan wireless dan hanya memiliki satu jaringan line telpon, 
sehingga line telpon dan EDC tidak bisa digunakan dalam waktu yang bersamaan 






Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti : 
1. Bank Bukopin harus meningkatkan pelayanan kepada nasabah, sehingga dapat 
menggunakan Kartu Kredit ataupun Debit yang mana sewaktu-waktu akan 
digunakan di mesin EDC (Electronik Dapat Capture) dengan lebih mudah dan 
nyaman. Dengan ketatnya peraturan yang diberikan oleh Bank maka akan 
minimkan masalah yang akan terjadi baik masalah yang ada di Toko ataupun 
masalah yang ada pada nasabah Kartu kredit ataupun Debit. 
2. Toko XYZ menggunakan mesin EDC (Elektronik Data Capture) yang 
menggunakan jaringan teknologi wireless dengan sistem koneksi via GPRS, harus 
menyediakan dua line telpon khusus untuk Mesin EDC Bank Bukopin ataupun 
Mesin EDC Bank lain yang terdapat di Toko. Sehingga dapat melancarkan transaksi 
di mesin EDC (Electronik Data Capture). Dan Toko XYZ harus lebih jujur dalam 
penggunaan Mesin EDC (Electronik Data Capture) agar terhindar dari 
pemblacklisan dari BI (Bank Indonesia) 
3. Penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian ulang mengenai 
masalah ini dengan lebih teliti, diharapkan dapat memperluas objek penelitian agar 
didapatkan penelitian yang lebih rinci lagi mengenai Mesin EDC (Electronik Data 
Capture) dalam menganalisis keefektifan penggunaan mesin EDC (Electronik Data 
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